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Memasuki millenium ke tiga ada pembangunan pertanian harus diubah dari 
dua ha1 strategis yang patut kita cermati. orientasi produksi ke  orientasi pasar. 
Pertarna adalah diberlakukannya Dengan demikian harus mulai terjadi 
perdagangan bebas serta  blok-blok pergeseran paradigma pembangunan 

perdagangan lainnya dimana setiap negara pertanian yaitu dari 'sell what you can pro- 
anggota penandatangan persetujuan duce' ke 'produce what you cansell'. Oleh 
-persetujuan tersebut harus saling membuka karena itu signal-signal pasar hams menjadi 
pasarnya masing-masing melalui  acuan untuk selanjutnya ditransmissikan ke 

pengurangan hambatan-hambatan perdagangan serta proses produksi. Dengan cara ini kita akan meraih 
lebih membuka pintu investasi asing untuk beroperasi nilai tambah yang lebih tinggi dan efisiensi yang lebih 
dalam lingkungan domestik. baik untuk dapat meningkatkan daya saing yang 

tinggi. 
Unsur strategis kedua adalah globalisasi 

informasi yang cenderung semakin terbuka dan Dalam pada itu dengan semakin longgarnya 
merambah ke seluruh dunia dimana teknologi peraturan-peraturan investasi di Indonesia maka 
informasi telah semakin memungkinkan antar investasi di bidang agribisnis diperkirakan akan 
berbagai negara dan organisasi untuk dapat saling semakin meningkat sehingga dalam jangka menengah 
mengakses informasi untuk mendukung pengambilan akan muncul lebih banyak tantangan yang berkaitan 
keputusan. Teknologi informasi inilah yang juga dengan penyebarluasan informasi pasar, ekspansi 
membuka jalan bagi globalisasi produksi dan pasar, dan penyiasatan pasar. 
globalisasi pemasaran.  
Tendensikearahliberalisasi Dengan demibian barus mula! terjadi Mengantis ipasi  
perdagangan dunia dan pergeseran paradigma pembangunan perubahan- pe rubahan  
kemudahan-kemudahan pertanian yaitu dari "sell what YOU can tersebut maka telah 
dalam ha1 akses informasi dibentuk Badan Agribisnis 
tersebut akan membuka ptadusa' ke v p t ~ d i l t l  what ti@@ can sdi ' .  berdasarkan Keputusan 
peluang bagi Indonesia OBeh kar@aa it@ signaimsignal ~ a s a ~ h a r u s  Presiden Nomor. 83 
untukmemperluas pasar msnjadi BcUall untuk s % i 8 D j @ t ~ y ~  Tahun1993. Salah satu 

dansekaligusmenyediakan dittansmisikan ke proses produbsi, tugas pokok Badan 

kesempatan kerja bagi Densan cars ini kit3 akag mefaih nilai Agribisnis melalui Pusat 
angkatan kerja kita. t ~ m b a h  yang Iebih tinggi dan efisiensi Pengembangan dan 

y a n g  leb ih  baik untuk dapat Informasi Pasar (PPIP) 
Berbagai langkah maningk~tkan daya saing yang tinggi. adalah mempersiapkan 

strategis telah dicanangkan langkah-langkah dan 
untuk mengantisipasi era kebijaksanaan teknis yang 
perdagangan bebas, antara lain adalah perubahan diperlukan pemantapan pengembangan sistem 

strategi dasar pembangunan pertanian kita. Strategi informasi pasar komoditi pertanian secara terpadu, 
dasar yang ditempuh adalah pembangunan pertanian serta  menyebarluaskan informasi pasar dan 

yang berwawasan agribisnis terpadu. Hal  ini mengembangkan sistem jaringan pasar komoditi 
mensyaratkan bahwa untuk rneningkatkan pertanian. Melalui pemantapan tugas dan fungsi 
kesejahteraan petanilnelayan maka orientasi tersebut di atas diharapkan terjadi 'link and match' 
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antara 'supply' dl pedesaan dan 'demand' dl kota kerja dan modal. Informaul merupakan syarat perlu 
yang pada g~lirannya memantapkan penlbangunan (necessary coizdztzon) bag1 pengembangan agnb~snis 
pertanlan yang berwawasan agribiwis di Indonesia. karena sumberdaya yang ada hnpa ditunjang oleh 

lnkommdsi yang baik tidak akan member~kan has11 
Guna mengat~sipas~ ~nandat tersebut dl ata\, yang optimal Selain ltu informas1 juga mempunyai 

maka sejak tdhun 1995 PPIP telah mengembangkan effek ganda (multiplier e ~ e c t )  yang besar terhadap 
slstem informas1 pasar a g r ~ b ~ s n ~ s  dengan efisiens~ dan efekt~fitas pcnggunaan sumberdayd 
memanfdatkan teknolog~ informasi internet, yang lainnya. 
d~operasionalkan berupa home page "Agribisnis In- 
donesia Online"; http:// K e b e r h a s i l a n  
www.fintrac.com/indoag akses ke sumber ~nformas~ 
Jaringan informasi 1n1 telah K B  b e r h a ~ r  2kSfiS ka ber fnformasi secard cepat dan akurat 

dimasyarakatkankeKanw~l SBGaT8 Gepal dan  aki8;8al rrr-ferupaka~ kal mempakanhalyangsangat 
Deptan di t~ngkat Propinsi ya PQ at krusia] bag i kebgrhasgian krus~al bdgi keberhasilan 
dan Balai Informasi  p ~ ~ g e m h a n g a ~  A ioega la  b 8 d a n g  pengembangan dlsegala 
Penyuluhan Pertanian Khrlsusnya di  bidang pertanian ketldak b ~ d a n g .  Khu\u\nya  d i  
(BIPP) di tingkat bidang pertanian ketldak 
Kabupaten. Respons d a r ~  

O ~ n g k a p a ~  d a b  karerid b~iltim ma~tapnya  
lengkapan data karena 

kaldngan pengusaha agrl- ~istsnt k~torll8si m l r ~ p a k 8 9  hamha tan  ,ant,nya slstem 
bisn~sdldalammaupunlux yaitg bag  p e x @ n ~ ~ ~ a ~ n  d a n  lnformasl merupakan 
negerl sangat positip ydng m 8 f k 3 j @ l ~ ~ ~  pe:lqainbangan p @ d % s @ 8 ~  hambatanyangnyatabagl 

terlihat d a r ~  i n t e n s ~ t a s  ka rem s ~ b a b 8 g i a a  bgsar  pF2ta~i kiita perencanaan dan mdna- 
kunjungan pada beberapa beyeeja ds y jemen pengembangan 
menu yang secara langsung -* pedesaan karena \eba- 
t e rka~ t  dengan pengem- hagian besar petanl k ~ t a  
bangan agriblsnis seperti menu 'Buy and sell online'. berada di pedesaan. 
Menu ini menyediakan sarana dalam menghadirkan 
pasar, mempertemukan penjual dan pembeli sehingga 
mengurangi biaya transaksi. Agribisnis Indonesia 
On-line ini dapat di akses 24 jarnlhari, 365 hariltahun, 

tanpa dipungut biaya. 

Karena konsistensinya dalam penyebarluasan 
informasi agribisnis, maka pada tahun 1999 ini 
Agribisnis Indonesia On-line mendapat penghargaan 
dari Stackyard Agricultural sebagai situs yang banyak 
memberi kontribusi dalanl penyebarluasan informasi 

Sistem Informasi Pasar .sebagai suatu 
subsistem dari sistem informasi pertanian harus 

mampu menyediakan dan menyebarluaskan informasi 
pasar, baik yang menyangkut pasar ekspor maupun 
pasar domestik. Informasi inengenai pasar ekspor 
&an menghadirkan situasi pasar dunia yang pada 
tahap lanjut merupakan rujukan bagi proses produksi 
domestik kita. Informasi pasar domestik akan 
menghadirkan informasi pasar sampai kepada daerah 
pedesaan kita. 

pasar pertanian baik di tingkat domestik maupun 
internasional. Informasi Pasar Ekspor 

Dimensi Strategis Sistem Informasi Pasar Sebagaimana dikemukakan terdahulu, 
kondisi global sudah semakin transparan dan terbuka 

Di masa  eru informasi sekarang ini,  untuk akses perdagangan. Keny atcan ini merupakan 
kebutuhan informasi sangat penting bukan hanya bagi signal peluang pasar yang semakin besar untuk 
negara industri akan tetapi juga bagi negara yang memperluas pasar komoditi pertanian. Kondisi saat 
sedang berkembang. Informasi sama pentingnya ini menunjukkan bahwa sebagian besar produk 

dengan faktor produksi klassik seperti tanah, tenaga pertanian kita diekspor ke negara tertentu saja seperti 
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pertanian kita diekspor ke negara tertentu saja informasi dasar yang diperlukan untuk penetrasi pasar. 

seperti  Amerika Serikat,  Jepang,  Eropa, dan  Oleh karena itu kita harus bisa 'akses' ke pasar 

Singapwrit. ddaslahbahwa negara tujuan ekspur kitid. 

masih terkonsentrasi kepada pasar tradisional 

sehingga diperlukan upaya diversifikasi pasar ekspor. 

Ketergantungan pada pasar tradisional tanpa dibarengi 

diversifikasi akan menyulitkan kita jika suatu saat 

terjadi masalah perdagangan dengan negara yang 

menjadi mitra dagang utama kita. Potensi pasar 

non-tradisional seperti China, Timur Tengah, Afrika 

dengan penduduk yang sangat  besar masih 

mempunya peluang untuk ditembus. 

Seperti kita maklurni, peningkatan dan 

pengembangan ekspor produk pertanian sebagai salah 

satu komoditas ekspor non-migas memberikan 

sumbangan yang cukup k s a r  terhadap penerimaan 

devisa negara. Walaupun nilai ekspor komoditi 

pertanian pada tahun 1997 menurun sebesar 1,47 % 

dihandingkan tabun 1996, tetapi sumbangan sektor 

ini terhadap total nilai ekspor Indonesia pada tahun 

tersebut cukup tinggi, yaitu sebesar5,37 %. Demikian 

juga bi la  dilihat dari 

pertumbuhan ekspor komoditi 

pertanian selama periode 1990 

- 1997 cukup tinggi, yaitu 

sebesar 12,66 % per tahun. 

Nilai dan  volume 

ekspor komoditi pertanian kita 

masih bisa di t ingkatkan 

melihat market share kita 

dibeberapa negara tujuan 

ekspor masih sangat rendah. 

Untuk itu perlu diwaspadai 

beberapa ha1 yang menyangkut 

kualitas, kuanti tas  serta  

kontinuitas kolnoditas 

intemasional dan untuk itu kita barus memiljkj, sistem 
informasi yang memiliki kemampuan menjangkau 

pasar internasional maupun ke penyedia inforrnu~i' 

di l u x  negeri. 

Untuk lebih rnernantapkan dayasaing kita 

dengan negara-negara pengekspor lainnya maka kita 

perlu rnelakukan penyidikan pasar. Hal yang hams 

kita laksanakan untuk itu adalah memperoleh 

data-data ekspor, serta data perdagangan 

pe\aing-pesain sehlngga kita b ~ s a  melakukan 

analisis-anali: hadap kondisi yang sedang 

berjalan serta :: ~ u a t  prediksi akan berbagai 

kemungkinan -2" erjadi pada masa yang akan 

datang. 

Pengel an anallsis pasar akan l e b ~ h  
4 "  

diarahkan kepk :: nyusunan model-model yang 

sesual untuk -, I komoditas  andalan baik 

menyangkut spes~fikasi data, jenis kebijaksanaan, 

pertanian kita sesuai dengan persyaratan yang tingkat agregasi dan akurasi serta kedinamisannya. 

dikehendaki oleh negara-negara importir. Disini Berdasarkan ha1 tersebut maka model yang disusun 

dirnensi strategis dari sistem informasi merupakan dapat menghasilkan informasi yang handal, adaptif, 

syarat mutlak. Informasi mengenai harga, negara dan sesuai dengan kebutuhan. Informasi yang 

pesaing, musim, aturan dagang, syarat mutu (standar), diperoleh dari analisis tersebut ditransmissikan ke 

kuantitas y ang diminta, kapan dipasok dsb mempakan pengguna-pengguna informasi di dalarn negeri, baik 
I 
I 
I 
I 
I 
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kepada birokrat sebagai bahan untuk membuat 

kebijakan maupun kepada pengusaha atau petani 

sebagai bahan untuk mengambil keputusan dalam 

mengoptimalkan usaha agribisnisnya. 

Informasi Pasar Domestik 

Produksi pertanian dihasilkan oleh berjuta- 

juta petani yang tersebar diseluruh nusantara dan pada 

umumnya berskala kecil. Produksi pertanian tersebut 

bersifat musiman sehingga menyebabkan adanya 

fluktuasi produksi dan harga. Skala produksi yang 

kecil dan pusat-pusat produksi yang terpencar dengan 

volume yang relatif kecil dan jarak yang jauh dengan 

pusat-pusat pemasaran menyebabkan inefisiensi 

dalam pengangkutan dan pemasaran hasilnya. 

Sementara itu interaksi  kegiatan 

perekonomian dunia semakin terbuka dengan 

persaingan untuk merebut pangsa pasar yang semakin 

berat. Globalisasi pemasaran telah menjadikan pasar 

domestik menjadi bagian dari pasar dunia. Apabila 

kita tidak sigap dalam memanfaatkan potensi pasar 

domestik yang besar (karena jumlah penduduk yang 

besar dan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi) 

maka pangsa pasar domestik ini akan diisi oleh 

produk-produk impor yang lebih kompetitif seperti 

terjadi pada kasus buah-buahan &an makanan kaleng. 

Negara pesaing kita dikawasan Asia utamanya Thai- 

land sangat agresif dalarn mengembangkan agribisnis 

mereka. Sementara itu China dan Vietnam dalam 

beberapa tahun mendatang juga akan tampil sebagai 

pesaing yang harus diperhitungkan. 

Pada umumnya petani kecil hanya menguasai 

pekerjaan budidaya yang menghasilkan produk 

primer. Selanjutnya produk-produk primer tersebut 

dipasarkan oleh pedagang perantara. Para pedagang 

perantara ini sering begitu kuat posisi tawar- 

menawarnya sehingga sangat berperan dalam 

penentuan harga, dan pada akhimya merekalah yang 

memperoleh bagian keuntungan yang lebih besar dari 

harga yang dibayar konsumen, sementara resiko yang 

mereka pikul lebih kecil daripada petani. Besarnya 
I 
I 
I 
I 
I 

perbedaanprofit margin (bagian keuntungan) antara 

para petani dengan pedagang ini antara lain 

disebabkan pula oleh rendahnya akses petani terhadap 

informasi pasar. Kurangnya informasi pasar yang 

diterima petani menyebabkan posisi tawar menawar 

(bargaining position) nya sangat rendah. 

Oleh sebab itu, usaha pemerintah untuk 

meningkatkan pendapatan petani sangat tepat 

dilakukan melalui pengembangan sistem agribisnis, 

dimana salah satu faktor yang menunjang 

keberhasilan tersebut adalah dengan membangun 

sistem informasi pasar agribisnis. Dengan adanya 

sistem informasi tersebut maka kebutuhan informasi 

di tingkat domestik seperti: jenis komoditi unggulan, 

lokasi sentra produksi (jarak lokasi usaha tani ke ibu 

kota propinsikabupaten), kontak bisnis, waktu panen 

dapat disampaikan kepada pelaku agribisnis secara 

kontinu dan tepat waktu. Bagi para pengusaha 

informasi tersebut bermanfaat sebagai acuan dalam 

perencanaan perdagangannya baik di pas= domestik, 

maupun untuk tujuan ekspor. 

Penutup 

Penerapan sistem agribisnis diharapkan 

mampu mempercepat laju pertumbuhan sektor 

pertanian khususnya dalam peranannya untuk 

meningkatkan pendapatan petani dan kontribusinya 

terhadap GDP. Untuk menunjang keberhasilan 

tersebut maka infommasi pasar sebagai salah satu sub 

sistem agribisnis harus diperkuat peranannya. Badan 

Agribsinis, melalui Pusat Pengembangan dan 

Informasi Pasar telah membangun infrastruktur 

pemasaran agribsinis global dengan memanfaatkan 

terknologi informasi. Balai lnformasi Penyuluhan 

Pertanian (BIPP) sebagai  Ujung tombak di 

daerah-daerah akan dikembangkan sebagai Balai 

Informasi dan promosi Agribsinis agar tercipta net- 

working Informasi di abad mendatang. Upaya 

penyebarluasan Informasi pasar hams dibarengi 

dengan penyuluhan-penyuluhan dan temu pemasaran 

tenutama di sentra-sentra produksi komoditas 

unggulan kita. I 
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